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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Potensi Ekstrak Daun 

Ciplukan (Physalis angulata L.) dalam Memperbaiki fungsi Ginjal” adalah karya 

saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa 

pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip 

dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis 

ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

TAMPIE BELLA ANGELA. “Potensi Ekstrak Daun Ciplukan (Physalis angulata 

L.) Dalam Memperbaiki Fungsi Ginjal”. Dibimbing oleh ARYANI SISMIN 

SATYANINGTIJAS, I KETUT MUDITE ADNYANE dan DAMIANA RITA 

EKASTUTI. 

 

Gagal ginjal merupakan penyakit tidak menular namun dapat mengancam 

nyawa manusia. Penyakit ini dapat dialami dari berbagai macam usia mulai dari 

anak-anak hingga lansia. Salah satu tanaman yang biasanya dijadikan sebagai obat 

herbal ialah tanaman ciplukan (Physalis angulata L.). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi dari daun tanaman ciplukan dalam memperbaiki fungsi ginjal. 

Penelitian ini dilakukan di Kampus IPB Dramaga, IPB University, Bogor, 

Indonesia. Tikus putih digunakan sebanyak 24 ekor dan dibagi menjadi 8 kelompok. 

P1: normal, P2: ciplukan dosis 150 mg/kg BB 14 hari, P3: ciplukan 300 mg/kg BB 

14 hari, P4: etilen glikol 14 hari, P5: etilen glikol 14 hari dan ciplukan dosis 150 

mg/kg BB 14 hari, P6: etilen glikol 14 hari dan ciplukan dosis 300 mg/kg BB 14 

hari, P7: etilen glikol dan ciplukan dosis 150 mg/kg BB 14 hari, dan P8: etilen glikol 

dan ciplukan dosis 300 mg/kg BB 14 hari. Parameter yang diukur adalah bobot 

badan, kadar ureum, kadar kreatinin, dan histologi ginjal tikus. Data dianalisa 

dengan analisis sidik ragam ANOVA. Pemberian etilen glikol dan ekstrak ciplukan 

dosis 300 mg/kg BB secara bersamaan mampu menormalkan kadar ureum dalam 

darah. Pemberian ekstrak ciplukan setelah diinduksi etilen glikol selama 14 hari (P5 

dan P6) tidak mampu mengembalikan kadar ureum pada keadaan normal. Analisis 

statistic taraf P > (0,05) menunjukkan bahwa hasil tidak berbeda nyata pada kadar 

kreatinin. Berdasarkan hasil histologi menunjukkan adanya perbaikan pada 

glomerulus ginjal pada kelompok P8 yakni kelompok pemberian etilen glikol dan 

ekstrak ciplukan dosis 300 mg/kg BB yang diberikan secara bersamaan dalam 14 

hari. Ekstrak tanaman ciplukan juga memiliki kandungan flavonoid yang berpotensi 

mengatasi masalah pada ginjal ketika diinduksi zat nefrotoksik seperti etilen glikol. 

 

Kata kunci: Ciplukan (Physalis angulata L.), etilen glikol, ginjal, kreatinin, ureum 



 

 

SUMMARY 

TAMPIE BELLA ANGELA. “The Potency of Ciplukan Leaf Extract (Physalis 

angulata L.) to Improve Kidney Function”. Supervised by ARYANI SISMIN 

SATYANINGTIJAS, I KETUT MUDITE ADNYANE, and DAMIANA RITA 

EKASTUTI. 

 
Kidney disease is a non-communicable disease but it can threaten human life. 

This disease can occur in different age groups from children to ederly people. One 

of the plants commonly used as herbal medicine is the ciplukan plant (Physalis 

angulata L.). The aim of this study is to determine the potential of the leaves of 

ciplukan plat to improve kidney function. This research was conducted at the 

Dramaga Campus of IPB, IPB University, Bogor, Indonesia. Twenty four white rats 

were used and divided into 8 groups. P1: normal, P2: ciplukan at a dose 150 mg/kg 

BW 14 days, P3: ciplukan at a dose 300 mg/kg BW 14 days, P4: ethylene glycol 14 

days, P5: ethylene glycol 14 days and ciplukan at a dose 150 mg/kg BW 14 days, 

P6: ethylene glycol 14 days and ciplukan at a dose 300 mg/kg BW 14 days, P7: 

ethylene glycol and ciplukan at a dose 150 mg/kg BW 14 days, and P8: ethylene 

glycol and ciplukan at a dose 300 mg/kg BW 14 days. The data were analyzed by 

analysis of variance ANOVA. Ethylene glycol and ciplukan extract at dose of 300 

mg/kg BW at the same time in the P8 group was able to normalize blood urea levels. 

Histologicl results also showed improvement in renal glomerulus. Ciplukan plant 

extract contains flavonoids that have the potential to improve renal function and 

morphology when nephrotoxic substances such as ethylene were given. 
 

Keywords: Ciplukan (Physalis angulata L.), creatinine, ethylene glycol, kidney, 

ureum. 
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